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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian deskriptif. 

Desain penelitian yang digunakan adalah observasional serta pendekatan cross 

sectional. Dengan tujuan untuk mengetahui penerapan SMK3 RS (Sistem 

Manajemen dan Kesehatan Kerja Rumah Sakit) di RSI Metro yang 

selanjutnya akan di analisis.  Data dikumpulkan dengan cara wawancara 

langsung pada responden dengan menggunakan kuesioner serta observasi 

lapangan. 

  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi  

Penelitian ini dilakukan di RSI Metro yang berlokasi di Jln. Jend. AH. 

Nasution No. 250 Yosodadi Metro 

2. Waktu Penelitian 

Dilaksanakan selama bulan Januari – Maret 2023 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah penerapan sistem manajemen 

kesehatan dan keselamatan kerja rumah sakit dimulai dari kebijakan, 

perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi kinerja serta peninjauan 

dan peningkatan kinerja K3 RS. Dengan informan yaitu kepala bagian SDM, 
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kepala sanitasi, tim K3 Rumah Sakit, perawat serta kepala tim tanggap 

darurat. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel bebas/Independent dalam penelitian ini adalah pelaksanaan 

penerapan sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja rumah sakit 

yang meliputi kebijakan, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi 

kinerja serta peninjauan dan peningkatan kinerja K3 RS. Sedangkan variabel 

terikat/Dependent dalam penelitian ini adalah hasil analisis dari pelaksanaan 

penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja di Rumah 

Sakit Islam Metro. 

 

 

  



 
 

27 
 

E. Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Operasional Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Ukur 

Input       

1 Kebijakan K3 RS Suatu konsep atau 

serangkaian tindakan untuk 

menyelesaikan suatu 

permasalahan agar 

terciptanya kesejahteraan. 

Kebijakan K3 RS 

ditandatangani langsung oleh 

pimpinan tertinggi rumah 

sakit yang menyatakan 

komitmen dan kehendaknya 

untuk bertanggung jawab 

terhadap elemen K3 RS. 

Observasi 

dan 

Wawancara 

Kuesioner  Adanya 

penetapan 

kebijakan dan 

tujuan dari 

program K3 

RS 

 Adanya 

penetapan 

organisasi K3 

RS 

 Adanya 

penetapan 

dukungan 

pendanaan, 

sarana dan 

prasarana 

 

Rasio 

 

 

Proses       

2 Perencanaan K3 

RS 

Suatu kegiatan yang berisi 

tahapan-tahapan yang akan 

dilakukan atau yang ingin  

Observasi 

dan 

Wawancara 

Kuesioner Perencanaan 

dibuat secara 

berkala setiap 1  

Rasio 
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No Variabel Definisi Operasional Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Ukur 

  dicapai. 

Perencanaan K3 RS disusun 

dan ditetapkan oleh 

pimpinan Rumah Sakit 

dengan mempertimbangkan 

peraturan perundang-

undangan, kondisi yang ada 

serta hasil identifikasi 

potensi bahaya K3. 

  tahun  

3 Pelaksanaan K3 

RS 

Kegiatan atau tindakan yang 

dilaksanakan dari sebuah 

rancangan atau perencanaan. 

Pelaksanaan K3 RS 

dilakukan berdasarkan 

perencanaan yang telah 

dilakukan sebelumnya. 

Observasi 

dan 

Wawancara 

Kuesioner 

dan 

Checklist 

 Keselamatan 

dan keamanan 

di Rumah 

Sakit 

 Pencegahan 

dan 

pengendalian 

kebakaran 

 Kesiapsiagaan 

menghadapi 

kondisi darurat 

atau bencana 

 Pengelolaan 

prasarana 

Rumah Sakit 

dari aspek 

Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja 

 

Rasio 
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No Variabel Definisi Operasional Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Ukur 

      Pencegahan 

dan 

pengendalian 

kebakaran 

 

4 Pemantauan dan 

Evaluasi Kinerja 

K3 RS 

Kegiatan pemeriksaan, 

pengujian, pengukuran, dan 

audit internal SMK3 Rumah 

Sakit yang dilakukan oleh 

sumber daya manusia di 

bidang K3 RS yang 

ditugaskan oleh 

Kepala/Direktur Rumah 

Sakit. 

Observasi 

dan 

Wawancara 

Kuesioner Adanya 

pencatatan, 

pemantauan, 

evaluasi dan 

pelaporan. 

Pelaporan secara 

tahunan meliputi 

kejadian K3 RS 

yang telah 

dilaksanakan 1 

tahun. 

Rasio 

Output       

5 Peninjauan dan 

Peningkatan 

Kinerja K3 RS 

Kegiatan untuk menjamin 

kesesuaian terhadap tujuan 

dari sebuah organisasi. 

Peninjauan dan Peningkatan 

Kinerja K3 RS dilakukan 

dengan evaluasi atau kaji 

ulang  kembali 

terhadap kinerja K3 RS. 

Observasi 

dan 

Wawancara 

Kuesioner Menurun atau 

meningkatnya: 

 Absensi 

karyawan 

karena sakit 

 Angka 

kecelakaan 

kerja 

 Prevalensi 

PAK 

 Produktivitas 

kerja RS 

Rasio 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Pelaksanaan penelitian dalam pengumpulan data yaitu dengan 

melakukan pencarian informasi yang meliputi 

a. Data primer  

Peneliti melakukan wawancara secara langsung kepada informan 

yang bersangkutan dengan menggunakan kuesioner serta melakukan 

observasi dengan list checklist berdasarkan pedoman SMK3 RS. 

b. Data sekunder  

Pengambilan data sekunder dilakukan dengan pengambilan data 

dokumen dari pihak RSI Metro. 

 

G. Pengolahan dan Analisis Data 

Berdasarkan data primer dan sekunder yang diperoleh dari hasil 

wawancara, kuesioner, dan observasi secara langsung menggunakan checklist 

mengenai kebijakan, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi 

kinerja serta peninjauan dan peningkatan kinerja K3 RS. Data disajikan dalam 

bentuk tabel kemudian dilakukan analisis sistem manajemen K3 RS dengan 

menggunakan standar keselamatan dan kesehatan kerja menurut 

(PERMENKES/No.66/2016) tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Rumah Sakit, (KEPMENKES RI/No.432/2007) tentang Pedoman Manajemen 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) Di Rumah Sakit sebagai acuannya.  
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